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[bookmark: _Toc213080887]2.1.1 Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini
Membaca permulaan merupakan keterampilan dasar dalam proses literasi yang harus dikuasai anak sejak dini. Menurut (Rohmah,2016), membaca permulaan adalah kemampuan menggabungkan huruf–huruf menjadi kata serta memahami maknanya secara sederhana. Hal ini sejalan dengan pendapat (Wahyuni, dkk ,2018) yang menyatakan bahwa membaca permulaan tidak hanya sekadar mengenali huruf, tetapi memahami hubungan antara grafem dan fonem sehingga anak mampu membaca kata secara utuh.
Membaca pada aktivitas visual dimana proses ini melibatkan penerjemahan terhadap sebuah tulisan, sebagai proses berpikir membaca merupakan suatu proses yang memerlukan pemahaman terhadap tulisan. Membaca merupakan bagian dari perkembangan bahasa dapat diartikan menerjemahkan simbol atau gambar ke dalam suara yang dikombinasikan dengan kata-kata. Anak yang menyukai gambar, huruf dan buku cerita dari sejak awal perkembangannya akan mempunyai keinginan membaca lebih besar. Hal ini dikarenakan anak tahu bahwa membaca memberikan informasi baru dan menyenangkan.
[bookmark: _GoBack]Membaca permulaan adalah tahap awal dalam proses literasi yang melibatkan kemampuan mengenali huruf, memahami bunyi huruf, dan merangkai huruf menjadi kata sederhana. Oleh karena itu keterampilan ini menjadi fondasi awal dari keseluruhan kemampuan membaca.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kemampuan membaca permulaan adalah kecakapan anak dalam mengenal lambang tulisan yang menitikberatkan pada aspek kemampuan membaca. Indikator yang diteliti yakni kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan membaca kata. Dengan demikian, kemampuan membaca permulaan dapat diartikan sebagai kemampuan dasar anak dalam mengenal lambang bunyi bahasa melalui kegiatan membaca sederhana yang dilakukan secara bertahap sesuai perkembangan anak.
2.1.2 Tujuan Membaca Permulaan
Tujuan membaca permulaan pada anak usia dini adalah untuk mengenalkan anak pada simbol bahasa serta menumbuhkan minat membaca sejak dini.
Menurut (Rahman,2019), tujuan membaca permulaan meliputi:
1. Mengenalkan huruf dan bunyi bahasa. 
2. Melatih kemampuan memahami simbol tulisan. 
3. Mengembangkan kemampuan berbahasa anak. 
4. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca. 
5. Mempersiapkan anak memasuki pendidikan dasar. 
Melalui pembelajaran membaca permulaan, anak diharapkan mampu membaca kata sederhana secara bertahap dengan suasana belajar yang menyenangkan.
2.1.3 Tahapan Membaca Permulaan Anak Usia Dini
Tahapan membaca permulaan harus disesuaikan dengan perkembangan usia anak. Menurut (Susanto,2017), tahapan membaca permulaan terdiri atas:
1. Tahap mengenal gambar. 
2. Tahap mengenal simbol atau huruf. 
3. Tahap mengenal bunyi huruf. 
4. Tahap membaca suku kata. 
5. Tahap membaca kata sederhana. 
Pada usia 5–6 tahun, anak umumnya mulai mampu menghubungkan gambar dengan tulisan sehingga media pembelajaran visual sangat diperlukan untuk membantu proses membaca.
2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan
Kemampuan membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri anak maupun lingkungan sekitar.Menurut (Fauziddin,2018), faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan antara lain:
· Tingkat perkembangan bahasa anak. 
· Motivasi belajar. 
· Lingkungan keluarga. 
· Media pembelajaran yang digunakan. 
· Metode pengajaran guru. 
Penggunaan media yang menarik dapat membantu meningkatkan perhatian dan minat anak dalam belajar membaca.
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Metode pengajaran membaca permulaan merupakan cara yang digunakan guru untuk membantu anak mengenal huruf, bunyi, dan kata sederhana. Banyak metode yang digunakan salah satunya metode Whole Language dan Metode Glenn Doman. 
2.2.1 Metode Whole Language
Metode Whole Language merupakan metode pembelajaran bahasa yang mengajarkan keterampilan berbahasa secara utuh dan terpadu, meliputi membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Dalam metode ini, anak belajar membaca melalui pengalaman nyata dan kegiatan yang bermakna sehingga anak memahami bahasa secara alami.
Menurut (Fahrurrozi,2017), metode Whole Language adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan penggunaan bahasa secara menyeluruh dalam konteks kehidupan sehari-hari. Anak tidak hanya belajar mengenal huruf atau mengeja, tetapi juga memahami makna dari bahasa yang digunakan.
Selanjutnya, (Suyadi,2018) menjelaskan bahwa metode Whole Language memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar membaca melalui cerita, gambar, percakapan, dan kegiatan bermain yang menyenangkan sehingga anak lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, metode Whole Language dapat diartikan sebagai metode pembelajaran membaca yang dilakukan secara alami dan menyeluruh melalui aktivitas bermakna sesuai pengalaman anak.
Menurut (Fahrurrozi,2017), langkah-langkah penerapan metode Whole Language dalam pembelajaran membaca permulaan adalah sebagai berikut:
1. Guru memperkenalkan tema atau cerita kepada anak. 
2. Guru menunjukkan gambar atau media pendukung. 
3. Anak diajak berdiskusi mengenai gambar atau cerita. 
4. Guru mengenalkan tulisan atau kata yang berkaitan dengan gambar. 
5. Anak membaca kata atau kalimat sederhana bersama guru. 
6. Anak diberi kesempatan membaca secara mandiri. 
Langkah tersebut dilakukan secara bertahap sesuai perkembangan kemampuan anak usia dini.Metode Whole Language sangat sesuai diterapkan pada anak usia dini karena pembelajaran dilakukan melalui aktivitas yang dekat dengan kehidupan anak.
Menurut (Khadijah,2020), penerapan metode Whole Language pada anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan:
· Membacakan cerita bergambar. 
· Bermain kartu kata bergambar. 
· Bernyanyi sambil membaca kata sederhana. 
· Bermain peran. 
· Mengamati gambar dan menyebutkan tulisan. 
Melalui kegiatan tersebut, anak dapat belajar membaca secara alami dan menyenangkan
2.2.2  Metode Glenn Doman
Metode Glenn Doman merupakan metode pembelajaran membaca yang dikembangkan oleh Glenn Doman. Metode ini menggunakan kartu kata (flashcard) sebagai media utama untuk mengenalkan kata kepada anak sejak usia dini.Menurut (Sari, dkk,2022), metode Glenn Doman adalah metode membaca yang dilakukan dengan memperlihatkan kartu kata secara cepat, berulang, dan menyenangkan sehingga anak dapat mengenali kata secara visual. Metode ini menekankan bahwa anak usia dini memiliki kemampuan menyerap informasi dengan cepat melalui stimulasi visual.
Metode Glenn Doman lebih menekankan pengenalan kata secara utuh dibandingkan mengeja huruf satu per satu. Anak diperlihatkan kata beserta gambar sehingga lebih mudah memahami makna kata tersebut.
A. Tujuan Metode Glenn Doman
Tujuan penggunaan metode Glenn Doman pada anak usia dini adalah:
1. Mengenalkan anak pada kata-kata sederhana. 
2. Menumbuhkan minat baca sejak dini. 
3. Mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
4. Melatih daya ingat dan konsentrasi anak. 
5. Membantu anak membaca dengan cara menyenangkan. 
B. Karakteristik Metode Glenn Doman
Menurut (Madyawati,2016), karakteristik metode Glenn Doman meliputi:
1. Menggunakan kartu kata berukuran besar. 
2. Tulisan menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca. 
3. Kegiatan dilakukan dengan cepat dan singkat. 
4. Pembelajaran dilakukan secara berulang. 
5. Dilaksanakan dalam suasana bermain dan menyenangkan. 
Biasanya kartu berisi kata sederhana seperti “ibu”, “bola”, “mata”, atau “apel” yang disertai gambar menarik agar anak lebih mudah memahami.
C. Langkah-Langkah Metode Glenn Doman
Menurut (Sari,dkk,2022), langkah-langkah penerapan metode Glenn Doman adalah sebagai berikut:
1. Guru atau orang tua menyiapkan kartu kata bergambar. 
2. Kartu diperlihatkan kepada anak secara cepat sekitar 1–2 detik. 
3. Guru membacakan kata yang terdapat pada kartu dengan jelas. 
4. Kegiatan dilakukan secara berulang setiap hari. 
5. Anak diberikan pujian atau motivasi setelah mengikuti kegiatan. 
Contoh:
Guru menunjukkan kartu bertuliskan “BOLA” disertai gambar bola, kemudian guru mengucapkan kata tersebut dengan jelas dan anak menirukannya.
D. Penerapan Metode Glenn Doman pada Anak Usia Dini
Penerapan metode Glenn Doman pada anak usia dini dilakukan melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. Guru dapat menggunakan kartu kata bergambar sesuai tema pembelajaran, seperti tema hewan, buah, anggota tubuh, atau benda di sekitar anak.
Menurut (Fauziddin,2018), penggunaan media visual yang menarik dapat meningkatkan fokus dan motivasi belajar anak usia dini sehingga kemampuan membaca permulaan berkembang lebih optimal.
Dengan demikian, metode Glenn Doman merupakan metode pembelajaran membaca yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini melalui penggunaan kartu kata bergambar secara menarik, cepat, dan menyenangkan. 
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Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih efektif. Menurut  (Arsyad,2017) menyatakan bahwa media merupakan perantara yang membantu guru menyampaikan materi kepada peserta didik secara lebih menarik dan mudah dipahami.Media kartu kata bergambar merupakan media visual berupa kartu yang berisi gambar dan tulisan untuk membantu anak mengenal kata.Menurut (Khadijah,2020), media kartu kata bergambar adalah alat pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan huruf dan kata melalui gambar menarik sehingga anak lebih mudah memahami makna kata.Media ini sangat sesuai digunakan pada anak usia 5–6 tahun karena anak masih berada pada tahap berpikir konkret dan menyukai gambar berwarna.
Dari beberapa teori tentang pengertian media kartu kata bergambar dapat disimpulkan bahwa kartu kata bergambar adalah alat pembelajaran yang digunakan untuk belajar baca tulis permulaan bagi anak usia dini dan tujuannya adalah untuk memfasilitasi hafalan dan kosakata anak dalam perkembangan bahasa anak usia dini dengan cara yang menarik dan menyenangkan.
2.3.2 Karakteristik Media Kartu Kata Bergambar
Menurut (Nurhayati,2021), karakteristik media kartu kata bergambar meliputi:
1. Memiliki gambar yang menarik. 
2. Menggunakan tulisan sederhana dan jelas. 
3. Berwarna dan mudah dipahami anak. 
4. Praktis digunakan dalam pembelajaran. 
Media kartu kata bergambar membantu anak menghubungkan gambar dengan simbol tulisan sehingga mempermudah proses membaca permulaan.
2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Kata Bergambar
Kelebihan:
Menurut (Wulandari,2020), kelebihan media kartu kata bergambar yaitu:
· Menarik perhatian anak. 
· Mempermudah anak mengenal kata. 
· Meningkatkan daya ingat visual. 
· Membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 
Kekurangan:
· Membutuhkan persiapan yang cukup. 
· Anak dapat merasa bosan jika penggunaan media kurang bervariasi. 
· Media mudah rusak apabila tidak disimpan dengan baik. 
2.3.4 Langkah-Langkah Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar
Menurut (Hasibuan,2019), langkah penggunaan media kartu kata bergambar adalah:
1. Guru menunjukkan kartu bergambar kepada anak. 
2. Anak diminta menyebutkan gambar pada kartu. 
3. Guru mengenalkan tulisan pada kartu. 
4. Anak membaca tulisan secara bersama-sama. 
5. Anak diminta mengulang membaca secara mandiri. 
Penggunaan media secara berulang membantu anak lebih cepat mengenali huruf dan kata.
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[bookmark: _Toc213080892]Media kartu kata bergambar memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Media ini membantu anak mengenal huruf, memahami bunyi, serta menghubungkan tulisan dengan gambar secara konkret.
Menurut (Khadijah,2020), penggunaan media visual dalam pembelajaran membaca mampu meningkatkan fokus dan daya ingat anak terhadap simbol huruf dan kata. Selain itu, gambar yang menarik membuat anak lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
Menurut (Sari, dkk,2022) juga menyatakan bahwa kartu kata bergambar efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan karena anak lebih mudah memahami kata melalui bantuan gambar visual.
Dengan demikian, penggunaan media kartu kata bergambar dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan belajar yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.
2.5 KerangkaBerpikir
Kemampuan membaca permulaan adalah kecakapan anak dalam mengenal huruf dan lambang tulisan yang yang mentikberatkan pada aspek kemampuan membaca yakni kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan menyebutkan fonem, dan kemampuan membaca kata. Berdasarkan observasi awal, menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan di Kelompok B masih rendah yakni anak masih kesulitan dalam memahami konsep huruf dan kata sebagai tahapan kemampuan membaca permulaan. Berdasarkan kondisi tersebut guru sebaiknya berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui metode permainan maupun penerapan media pembelajaran.
Penerapan media yang tepat dalam pembelajaran membaca merupakan salah satu cara untuk membantu anak dalam memahami konsep huruf dan kata. Salah satu media yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan yakni media kartu kata bergambar yang merupakan kartu berisikan kata-kata yang dilengkapi dengan gambar, dengan media ini, anak akan melihat, mengingat simbol tulisan, dan gambar pada setiap kartu kata bergambar yang dimainkan.
Melalui penggunaan media kartu kata bergambar kemampuan membaca permulaan akan lebih meningkat. Anak-anak akan mempunyai semangat dan lebih aktiv dalam belajar membaca karena anak dilibatkan untuk berpartisipasi langsung pada kegiatan membaca yakni dalam memahami hubungan dan konsep huruf di dalam sebuah kata serta hubungan gambar dengan dengan tulisannya. Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan, maka dapat diketahui bahwa media kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B RA Al Hadda, Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2025-2026. Berikut skema kerangka berpikir dapat dilihat di Gambar 2.1
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Hipotesis dalam penelitian ini yakni kemampuan membaca permulaan pada kelompok B di RA Al Hadda Tanjung Morawa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media kartu kata bergambar yang berisigambar, suku kata, dan kata sebagai keterangan gambar dalam kegiatan pembelajaran membaca.
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